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“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada-
mu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”, maka lapang-
kanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan un-

/’/

”é?

tukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu, maka

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi

ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”

(QS. al-Mujadilah [58]: 11)
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Pendahuluan

Banyak umat Islam tidak lagi peduli untuk mempelajari ilmu
syariat Islam. Padahal, ilmu ini merupakan awal dari segala se-
suatu. Amal orang Islam tidak diterima tanpa ilmu syari. Juga,
mustahil kita mengenal akidah yang benar, akhlak yang mulia,
hukum yang wajib dan sunah, haram dan makruh serta mubah
tanpa mempelajarinya. Sebaliknya, mereka mewajibkan untuk
mempelajari ilmu pengetahuan duniawi agar umat Islam tidak
ketinggalan zaman. Mereka lebih suka menyekolahkan anak di
lembaga pendidikan umum daripada di lembaga pendidikan
yang membekali muridnya dengan ilmu pokok kebahagiaan du-
nia dan akhirat. Maka, bagaimana seharusnya kita sebagai umat
Islam?
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Makna Ayat Secara Umum

Al-Syaikh ‘Abdurrahman ibn Nasir al-Sa‘di #& berkata, “Ayat
ini adalah adab (yang diajarkan) dari Allah ¥ kepada hamba-
Nya yang beriman, apabila mereka sedang berkumpul dalam
majelis ilmu atau pertemuan, sedangkan sebagian mereka ada
yang baru datang sehingga butuh tempat, maka hendaknya yang
duduk melapangkan tempatnya agar dia (yang baru datang)
mendapatkan tempat duduk juga. Yang demikian ini tidak meru-
gikan orang yang melapangkan tempatnya karena orang yang
berbuat baik kepada orang lain akan mendapatkan balasan yang
lebih baik dari Allah #&. Maka tatkala dikatakan ‘berdirilah kare-
na ada suatu hal’, hendaklah ia segera berdiri agar mendapatkan
kebaikan pula karena berdiri seperti ini bagian dari ilmu dan
iman. Allah ¥ mengangkat orang yang berilmu dan beriman
beberapa derajat dan kemuliaan. Ayat ini juga menerangkan ten-
tang keutamaan ilmu. Sesungguhnya di antara keindahan ilmu
dan buahnya ialah hendaknya beradab dengan ilmu dan juga
mengamalkannya.”

1 Tafsir al-Karim al-Rahman 1/846
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Hakikat Ilmu

Ilmu lawannya jahl (kebodohan), sedangkan ilmu menurut ba-
hasa, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Syaikh Ibn ‘Usaimin
a5 adalah mengetahui sesuatu dengan pasti, tidak ragu dan ti-
dak salah; contohnya: keseluruhan itu lebih besar daripada ba-
giannya.’

Imu atau pengetahuan tidak semuanya benar dan berman-
faat, tetapi terkadang berbahaya karena makna ilmu menurut
bahasa ialah sekadar mengetahui sesuatu dengan pasti. Bu-
kankah pencuri punya ilmu tetapi berbahaya? Bukankah penipu
punya ilmu tetapi berbahaya?

Sementara itu, pembahasan kami di sini adalah ilmu yang
pasti benar dan bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain,
ilmu tidak mungkin salah dan berbahaya sedikit pun. Yang di-
maksud adalah ilmu syar‘i yang bersumber dari Alquran dan Su-
nah, seperti ilmu tentang akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.
Ilmu ini tidak tercampur sedikit pun dengan perasaan dan akal

2 Al-Usul min ‘llm al-Usul: 15
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manusia karena ilmu din hakikatnya adalah wahyu ilahi.

Al-Syaikh 1bn ‘Usaimin %% berkata, “Yang dimaksud dengan
ilmu adalah ilmu syar‘, yaitu ilmu yang bersumber pada Alquran
dan sunah Rasulullah #£& yang berisikan petunjuk dan beberapa
keterangan. IImu yang pasti terpuji hanyalah ilmu syar‘i, seperti
firman Allah $&:
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Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetahui den-
gan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang
yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. (QS. al-Zumar
[391: 9)

Dan juga berdasarkan hadis yang sahih, bahwa Rasulullah &
bersabda:

. So0%28

“Barangsiapa yang Allah kehendaki men]adl baik maka Allah faki-
hkan (pahamkan) dia akan agama.”

Rasulullah #& bersabda:
.,\.>-\ 235 \ u,d f'\“’d\ \y)j B> \J) bL.:J \ji”’ 4 ’L»\!\ O\j

“Dan sesungguhnya para nabi tidaklah mewariskan dinar atau
dirham, tetapi mewariskan ilmu din. Barangsiapa mengambilnya

{3

3 HR.al-Bukhari 1/32



ICitkikat S dn Keutamammmpa

berarti telah mengambil bagian yang banyak.”

Dengan dasar hadis ini, hendaknya kita memaklumi bahwa
ilmu yang diwariskan oleh para utusan Allah adalah ilmu syari’

Al-lmam al-Syafi‘i 4% berkata, “Semua ilmu selain Alquran
hanya menyibukkan, kecuali sabda Rasulullah #£& dan ilmu fikih.
Ilmu adalah yang disampaikan oleh ahli hadis, maka selain itu
adalah waswas setan.”®

Al-lmam Ibn Qayyim al-Jauziyyah 4% berkata:

Ol ol o el JB e e gesy J5 LBl J5 (L))
“llmu itu firman Allah dan sabda Rasul-Nya, perkataan sahabat,
mereka itulah ahli ilmu.”

Dengan demikian, jelaslah bagi kita bahwa hakikat ilmu yang
pasti benar dan menjadi kebutuhan pokok umat Islam adalah
ilmu Alquran dan Sunah serta pemahaman para sahabat .&; dan
generasi yang mengikuti jejak mereka. Semoga Allah merahmati
mereka semua.

HR. Abu Dawud 2/341, dinilai sahih oleh al-Albani
Syarh Kasyf al-Syubhat: 163-164
Syarh al-Aqidah al-Tahawiyyah 1/18

Al-Fawa’id 1/110
c}{g}a

<N oo AN



N
7T
<« 4 B

[lmu yang Wajib Kita Pelajari
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Para pembaca hendaknya membedakan antara hukum wajib
dan mubah. Hukum wajib ialah bila dikerjakan maka pelakunya
mendapatkan pahala dan bila ditinggalkan maka dia berdosa.
Berbeda halnya dengan hukum mubah; sesuatu yang menurut
asal boleh dikerjakan dan boleh ditinggalkan atau tidak diperin-
tahkan dan tidak dilarang darinya.

Adapun berkaitan dengan ilmu, ilmu yang wajib dipelajari
oleh kaum muslimin adalah Alquran dan hadis Rasulullah g
beserta ilmu sarananya seperti bahasa Arab, ilmu tafsir, fikih,
dan ilmu hadis. Sebab, ilmu-ilmu tersebut merupakan penjelas
Alquran dan hadis Rasulullah #&. Umat Islam wajib mempelajari
ilmu din ini secara kafah. Orang muslim yang awam berkewa-
jiban mempelajari pokok-pokok din seperti tauhid dan hal-hal
yang berkenaan dengan ibadah hariannya, seperti wudu, salat,
puasa, dan kewajiban lainnya. Sementara itu, ulama yang dibu-
tuhkan oleh umat wajib mempelajarinya secara kafah, tentu
menurut kemampuan dan bidangnya masing-masing. Allah #

berfirman:
o o
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“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai ilmu jika
kamu tidak mengetahui.” (QS. al-Nahl [16]: 43)

Adapun dalil yang mengharuskan umat Islam menuntut
ilmu syariat Islam banyak sekali baik dari Alquran atau hadis
Rasulullah #£& yang sahih. Al-lmam al-Bukhari %% mengatakan
“Wajib berilmu sebelum berbicara dan beramal”, lalu memba-
cakan ayat:

§ GOSN R 2 S VAT )

“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada sembahan
(vang hak) melainkan Allah dan mintalah ampun atas dosamu.”
(QS. Muhammad [47]: 19)

Allah # memulainya dengan ilmu. Sesungguhnya orang yang
berilmu itu ahli waris para nabi.?

Rasulullah #& bersabda:
o)ﬁ} //ff < oo\’,/
“Menuntut ilmu diwajibkan atas setiap orang Islam.”™

Sementara itu, yang dimaksud “ilmu” di sini bukan semua
pengetahuan seperti hasil karya manusia, melainkan ilmu aga-
ma Islam yang bersumber pada Alquran dan Sunah; buktinya
adalah sabda Rasulullah i&:

8 Lihat HR. al-Bukhari 1/130.
9 HR.Ibn Majah, dinilai sahih oleh al-Albani 1/296
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“Barangsiapa yang Allah kehendaki menjadi baik maka Allah
fakihkan (pahamkan) dia akan agama. Aku hanyalah yang mem-
bagi-bagikan, sedang Allah yang memberikan. Dan tak henti-
hentinya umat ini akan tegak di atas perintah Allah, mereka tidak
akan celaka karena adanya orang-orang yang menyelisihi mereka
hingga datang keputusan Allah.”

Hadis ini menunjukkan kebaikan manusia bukan tergantung
pada pengetahuan duniawi, melainkan ilmu din. Bahkan, orang
berpendirian kuat yang bisa tegar di atas kebenaran walaupun
banyak rintangan hanyalah orang yang kuat mendalami ilmu
dinul-Islam.

10 HR.al-Bukhari 1/39
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Mengapa Umat Islam Wajib
Menuntut llmu Din?

Karena, amal ibadah orang Islam tidak akan diterima kecuali
dengan dua syarat: (1) niat ikhlas karena Allah #, dan (2) me-
ngetahui dalilnya atau mengikuti sunah Rasulullah #£&. Dua syarat
tersebut merupakan bukti penjabaran dua syahadat yang kita
ucapkan setiap harinya. Syahadat la ilaha illa Allah (mengandung
makna) hendaknya hati kita ikhlas beribadah hanya karena Allah
J. Sementara itu, syahadat Muhammad rasul Allah (mengandung
makna) umat Islam harus mengikuti jejak hidup Rasulullah i&.
Rasulullah #& bersabda:

g/ 57 1)02 o1 ~ /0/ ;// 1 - o -
>y e Ulsl ade wg S Jes e
“Barangsiapa melakukan suatu amal yang tidak termasuk ama-
lan agama kami, maka sesungguhnya amalan itu tertolak.”

11 HR.Muslim 5/132
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Adapun menuntut ilmu pengetahuan duniawi hukumnya
bukan wajib, melainkan mubah. Hal ini bisa kita buktikan de-
ngan beberapa dalil, di antaranya:

Dari Talhah ibn ‘Ubaidillah .£;, beliau berkata, “Saya bersama
Rasulullah #& pernah berjalan melewati orang-orang yang se-
dang berada di pucuk pohon kurma. Tak lama kemudian beliau
bertanya, ‘Apa yang dilakukan orang-orang itu?’ Para sahabat .&
menjawab, ‘Mereka sedang mengawinkan pohon kurma dengan
meletakkan benang sari pada putik agar lekas berbuah.” Maka
Rasulullah #£& pun berkata, ‘Aku kira perbuatan mereka itu tidak
ada gunanya.” Kemudian mereka diberi tahu tentang sabda Rasu-
lullah £ itu, lalu mereka tidak lagi mengawinkan pohon kurma.
Selang beberapa hari kemudian, Rasulullah £z diberi tahu bahwa
pohon kurma yang dahulu dikawinkan itu tidak berbuah lagi.
Lalu Rasulullah #& bersabda:

‘(;,0 \&

o ? < 17 (8¢ O vz |~ T S0 S8~ - ° 707 ~« e
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“Jika penyerbukan (perkawinan) pohon kurma itu berguna bagi
mereka, maka hendaklah mereka terus melanjutkannya. Sebe-
narnya aku hanya berpendapat (tentang hal itu) secara pribadi;
karena itu, janganlah menyalahkanku karena adanya pendapat
pribadiku. Akan tetapi, jika aku beritahukan kepada kalian ten-
tang sesuatu dari Allah maka hendaklah kalian menerimanya
karena aku tidak pernah berdusta tentang Allah ¥&.”"

12 HR.Muslim 7/95
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Seandainya ilmu keduniaan itu wajib, tentu Rasulullah g
lebih pandai daripada para sahabatnya .& dalam hal bercocok
tanam. Namun, lihatlah jawaban beliau dalam hadis di atas. Be-
gitu pula, dalam hadis yang lain beliau #z bersabda:

s i

“Kalianlah yang lebih tahu akan urusan dunia kalian.””

Jawaban Rasulullah £ di atas menunjukkan bahwa mempe-
lajari ilmu pengetahuan dunia tidak wajib. Sebaliknya, dalam
urusan din, beliau lebih mengetahui dan lebih banyak menga-
malkan daripada para sahabatnya .. Rasulullah & bersabda:

G & e ﬂa@;’su&? &)

“Sesungguhnya akulah yang paling bertakwa dan paling berpe-
ngetahuan tentang Allah dibandingkan dengan kalian.”

Hujah (argumen) yang lain, Allah ¥ tidak menyuruh umat Is-
lam agar bergembira melainkan karena mereka dikaruniai ilmu
din dan amal saleh. Allah # berfirman:

P s s > 5 /9/// > S G >~ >3
§ o2 a5 T Bl G s 41 0 B 3
Katakanlah: “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya
itu adalah lebih baik daripada dunia yang mereka kumpulkan.”
(QS. Yunus [10]: 58)

13 HR. Muslim 4/1836
14 HR. al-Bukhari 1/42
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Semua dalil yang tertera di atas menunjukkan bahwa kaum
muslimin tidak harus lebih pandai daripada orang kafir dalam
urusan pengetahuan dunia. Sejarah membuktikan bahwa umat
dahulu yang mendustakan utusan Allah 3, kebanyakan mereka
pandai dalam urusan dunia, tetapi menolak ilmu din—bahkan
mendustakan utusan Allah #—sehingga mereka diazab.

Bukti yang lain lagi, semua para ulama Sunah sejak zaman da-
hulu hingga sekarang dilebihkan oleh Allah # ilmu akhiratnya.
Silakan baca karya tulis mereka berupa kitab tafsir, hadis, fikih,
dan lainnya. Perlu dipahami oleh para pembaca yang budiman,
bahwa hal ini bukan berarti umat Islam cuci tangan dengan
ilmu duniawi yang menjadi kebutuhan pokok hidupnya, namun
hukum wajib dan mubah dalam hubungannya dengan menun-
tut ilmu hendaknya diperhatikan dengan cermat agar kita tidak
salah paham dan menuduh yang bukan-bukan.

Al-Syaikh 1bn ‘Usaimin 4% berkata, “Walaupun demikian,
kami tidak mengingkari ilmu duniawi yang ada faedahnya. Akan
tetapi, pengetahuan duniawi ini berfaedah bila memenuhi dua
kriteria: pertama, jika ilmu itu merupakan penunjang ibadah
kita kepada Allah #&; kedua, bila pengetahuan duniawi itu mem-
bantu dan menolong agama Allah # dan dapat diambil man-
faatnya oleh orang yang beriman; (bila memenuhi dua kriteria
tersebut) maka ilmu itu baik dan dan bermanfaat. Adapun seba-
gian ulama mengatakan bahwa mempelajari ilmu keduniaan itu
fardu kifayah, maksudnya harus ada sebagian orang Islam yang
mempelajarinya; pendapat ini masih diperselisihkan oleh para
ulama sunah, artinya mereka belum sepakat bahwa itu fardu
kifayah. Kesimpulannya, ilmu yang mulia dan terpuji, demiki-
an juga penuntut (pelajar)nya, adalah ilmu syar‘i yang bersum-
ber dari Alquran dan hadis yang sahih. Adapun ilmu selainnya

{3
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adalah sarana, jika menunjang terwujudnya kebaikan maka pe-
ngetahuan itu pun baik, jika menuju kepada yang jelek maka ia
pun jelek, jika tidak mendukung kebaikan atau kejelekan maka
ia pun sia-sia dan menghabiskan waktu tanpa berfaedah.”

15 Syarh Kasyf al-Syubhat: 163-164
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Keutamaan Ilmu Dinul-Islam

Imu dinul-Islam, karena sumbernya wahyu Allah 3, tentu
memiliki keutamaan yang tidak mungkin ditandingi oleh ilmu
pengetahuan makhluk-Nya, apalagi manusia banyak kesalahan-
nya.

Ibn ‘Abbas & berkata, “Islam itu tinggi kedudukannya, tidak
ada sesuatu pun yang melebihi ketinggiannya.”®

Keutamaan dan keunggulan ilmu dinul-Islam banyak sekali.
Sulit bagi kita menghitungnya. Bagaimana tidak, Allah ¥ mem-
berikan ilmu kepada kita hanya sedikit. Maka, di antara keuta-
maannya ialah:

1. Sumbernya wahyu ilahi; bukan dari otak, impian dan pe-
rasaan, atau hasil musyawarah.

Allah 3% berfirman:

O EENR L ENE B 3

16 HR.al-Bukhari 5/275
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“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwah-
yukan (kepadanya).” (QS. al-Najm [53]: 3-4)

. Tidak mengalami perubahan, pengurangan, dan penamba-
han; berbeda dengan ilmu pengetahuan lainnya.

Allah 3 berfirman:

A A A s N A LS
4 (5l 065 SATE20
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Alquran, dan sesung-
guhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. al-Hijr [15]: 9)

Allah 3 berfirman:

E
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“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Alquran? Kalau ki-

ranya Alquran itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapa-
ti pertentangan yang banyak di dalamnya.” (QS. al-Nisa’ [4]: 82)

. Mudah dihafal, diamalkan, dan disampaikan

Satu-satunya ilmu yang mudah dihafal dan diingat oleh kaum

muslimin, sekaligus mudah diamalkan dan disampaikan adalah
ilmu din. Rasulullah #& bersabda:

SN RN P R PR
AN R R AT A N [

“Sesungguhnya agama itu mudah, dan tidaklah seseorang mem-
persulit agama kecuali dia akan dikalahkan hingga menjadi
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semakin merasa berat dan sulit.””

4. llmu dinul-Islam penjelas semua urusan

Ilmu dinul-Islam membahas semua urusan hidup manusia
dan alam lainnya, menjawab semua permasalahan hidup manu-
sia; tentu ini tidak terjawab oleh pengetahuan manusia. Allah ¥
berfirman:

AL A - } 7/21/ A - Py Py -2 % P 1
g_,w) 5 Lg.a.a.) Pg'\:' Ceatl ;,(x_; PQ CiST e %
//,Y;,(
“Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan

telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Kuridai Islam
itu jadi agama bagimu.” (QS. al-Ma’idah [5]: 3)

5. llmu Islam hujah, tidak bisa dibantah

Islam tidak bisa dibantah karena ia wahyu Allah ¥, berbeda
dengan hasil karya otak manusia, sering dibantah oleh syariat
Islam.

Allah # memberitahukan bahwa Nabi Ibrahim & mem-
bantah ayah dan kaumnya serta mengalahkan mereka dengan
ilmu. Ini menunjukkan bahwa para utusan Allah ¥ memiliki
kelebihan dan kekuatan mampu mengalahkan kaumnya yang
durhaka. Allah ¥ berfirman:

’y
~y oo R B 22 —r S AL A
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“Dan itulah hujah Kami yang Kami berikan kepada Ibrahim untuk
menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehen-
daki beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana
lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-An‘am [6]: 83)

6. llmu dinul-Islam senjata utama untuk melawan semua
musuh

I[lmu dinul-Islam adalah senjata utama para utusan Allah #&.
Mereka menyerang semua musuh dengan membantah syubhat
mereka sebelum terjadi serangan fisik. Begitulah dakwah Nabi
Nuh #&¥ hingga penutup para nabi, Nabi Muhammad Rasulullah

e
%“ Se

7. Dengan ilmu, daging buruan dihalalkan

Allah ¥ mengharamkan makan daging buruan yang mati
karena diburu oleh anjing yang bodoh. Sebaliknya, Allah # meng-
halalkan daging buruan anjing yang berilmu. Ini juga menunjuk-
kan keutamaan ilmu. Allah ¥ berfirman:

7 Y Co A 5 A Lpak o o 8

a2l G5 Sl AT 30§ i B TR GGl
P
B

° 9220 2Ao . 2 L% AR s 32T 2 T v g g
a3ty S0 15 Te 1,3 0 Sk (& il 5 gyl

“Mereka menanyakan kepadamu apakah yang dihalalkan bagi
mereka. Katakanlah: “Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (bu-
ruan yang ditangkap) oleh binatang buas yang telah kamu ajar
dengan melatihnya untuk berburu, kamu mengajarnya menu-
rut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, maka makanlah
dari apa yang ditangkapnya untukmu, dan sebutlah nama Allah
atas binatang buas itu (waktu melepasnya). Dan bertakwalah
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kepada Allah, sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya.” (QS.
al-Ma’idah [5]: 4)

8. llmu din pasti bermanfaat

Tidak ada ilmu yang bermanfaat bagi penuntut (pelajar)nya
melebihi ilmu din. Sebab, mustahil Allah $&, demikian juga utu-
sannya, memerintahkan sesuatu tanpa ada faedahnya dan me-
larang sesuatu tanpa ada bahayanya. Allah ¥ memerintahkan
salat karena banyak manfaatnya dan melarang berzina serta la-
rangan lainnya karena banyak bahayanya. Akan tetapi, pengeta-
huan umum belum tentu bermanfaat, bahkan membahayakan.

Ibn Qayyim al-Jauziyyah %% berkata, “Allah #& menghibur Ra-
sulullah #£& dengan berimannya ahli ilmu dan menyeru agar ti-
dak mengambil sedikit pun kepada orang jahil.”®

9. llmu din tidak sulit membawanya

Imu din tidak memerlukan gudang untuk menyimpannya
karena ilmu disimpan di dalam hati dan akal manusia. Di mana
saja sang pemilik (ahli ilmu) berada, ilmu itu bersama dengan-
nya. Harta harus ada gudangnya (untuk menyimpannya) dan
harus pula ada penjaganya. Adapun orang yang berilmu din di-
jaga oleh ilmunya. Harta umumnya memperbudak pemiliknya,
sedang ilmu melayani dan membantu ahlinya.

10.Bertambah ilmu bertambah baik ahlinya

Allah ¥ tidak menyuruh utusan-Nya agar mendapatkan tam-
bahan, kecuali “tambahan ilmu”. Karena, dengan bertambah
ilmu bertambah baiklah dirinya; berbeda dengan bertambah
harta atau ilmu pengetahuan yang tanpa didasari ilmu din tidak

18 Jami*Lata’if al-Tafsir 12/12
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menjamin kebaikan pemiliknya. Allah 3 berfirman:

LRSS 73

Dan katakanlah: “Wahai Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu
(din).” (QS. Taha [20]: 114)

11. llmu din hanya diperoleh dengan belajar

Meraih dunia adakalanya dengan bekerja, mencuri, mendapat-
kan warisan sehingga seorang yang awalnya miskin menjadi
kaya seketika karena bapaknya yang kaya meninggal dunia. Ada-
pun ilmu din tidak bisa dicuri, tidak bisa dibeli, tidak bisa dipin-
jam, tetapi bisa dimiliki dengan mempelajarinya. Rasulullah i
bersabda:

ol a1 35

“Sesungguhnya ilmu diperoleh hanya dengan belajar.”™

12. llmu din bagaikan hujan, pasti bermanfaat

Rasulullah #& mengumpamakan ilmu din ini bagaikan hu-
jan yang sangat dibutuhkan oleh manusia, ternak, dan tanaman
yang menjadi sebab indahnya hidup dan sehatnya badan. Rasu-
lullah & bersabda:

el 801 el Ji8 Jais slﬁ\&ﬁmi&\ ~i~uja;
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“Perumpamaan apa yang diutuskan Allah kepadaku, yakni petun-
juk dan ilmu, adalah seperti hujan lebat yang mengenai tanah.

19 HR.al-Bukhari 1/130
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Dari tanah itu ada yang gembur yang dapat menerima air lalu
tumbuhlah rerumputan yang banyak.””

IImu din menghidupi hati agar pola kerjanya tidak rusak, se-
bagaimana hujan menghidupi tanaman. Ilmu din menyeru tidak
lain kepada hal yang bermanfaat.

13. llmu din adalah nikmat yang paling besar

Di antara nikmat yang paling besar yang Allah # karuniakan
kepada para utusan-Nya dan hamba-Nya yang beriman adalah
ilmu din. Allah ¥ berfirman:
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“Sungguh Allah telah memberikan karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan me-
ngajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah. Dan sesungguhnya
sebelum (kedatangan Rasul) itu, mereka benar-benar dalam ke-
sesatan yang nyata.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 164)

14. llmu din awal dari segala sesuatu

[Imu din merupakan awal dari segala sesuatu. Buktinya ialah
bahwa ayat yang pertama turun kepada Rasulullah #, yakni su-
rat al-‘Alag, menunjukkan pentingnya ilmu sebelum berbicara

20 HR. al-Bukhari 1/152

{3



ICtkibat Sy dan Keutameaannpa

dan beramal.

Al-lmam al-Bukhari 4% berkata (membuat bab dalam kitab
Sahih-nya): “Bab ilmu sebelum berbicara dan beramal”, lalu mem-
bacakan ayat dari surat Muhammad [47]: 19. Setelah itu, beliau
berkata, “Maka Allah memulainya dengan ilmu.”

15. Ilmu din merupakan syarat diterima amal

Allah ¥ tidak menerima amal ibadah hamba melainkan bila
didasari dengan ilmu. Dan memang mustahil orang bisa beriba-
dah dengan ikhlas bila tanpa ilmu. Mustahil manusia akan mengi-
kuti jejaknya Rasulullah £z bila tanpa ilmu. Allah & berfirman:

L LR 3 sz, PP AP
A KRG S0 LG T . S G GRS
4 i ¥
“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempu-
nyai ilmu tentangnya. Sesungquhnya pendengaran, penglihatan,
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungjawaban.” (QS.
al-Isra’ [171: 36)
16. llmu terpuyji, sedang kebodohan tercela

Allah ¥ memuji orang yang berilmu din. Sebaliknya, Dia
membenci orang kafir karena kebodohannya. ilmu din itu mem-
bangun, sedangkan kebodohan itu merusak.

Ibn Qayyim al-Jauziyyah 41 berkata, “Berulang-ulang Allah #&
mencela kejahilan (kebodohan). Allah ¥ berfirman:

§ 50y < DA e CHAE 5 4 3

“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya

{=h
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pada sisi Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak
mengerti apa-apa pun.” (QS. al-Anfal [8]: 22)

Maka, berdasarkan ayat ini dipahami bahwa orang yang tidak
berilmu din merupakan paling jahatnya makhluk.””

Demikianlah sebagian keutamaan ilmu din yang dapat kami
paparkan. Semoga penjelasan di atas menjadikan kita lebih berse-
mangat dalam menuntut (mempelajari)nya agar kita mendapat-
kan kemuliaan dengannya.

21 Jami’Lata’if al-Tafsir 28/12
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Keutamaan Penuntut Ilmu Din

Karena bersumber dari wahyu ilahi, ilmu din pastilah banyak
manfaatnya, tidak mungkin ada bahayanya, dan tidak mungkin
sia-sia. Jika demikian maka penuntut (pelajar)nya dan orang
yang dikaruniai ilmu pasti mendapatkan keutamaan pula, tentu-
nya bila ilmu itu diamalkan. Nah, di antara keutamaan penuntut
ilmu Sunah (ilmu din) ialah:

1. Ahli waris nabi yang tidak pernah habis ‘harta’ warisannya

Sebaik-baik peninggalan yang diwariskan oleh kaum musli-
min adalah warisan berupa ilmu din karena ilmu ini tidak mung-
kin habis. Berbeda halnya dengan warisan harta, ia akan habis di
dunia atau jika tidak maka akan ditinggalkan setelah meninggal
dunia, sedang harta itu akan bermanfaat jika ahli warisnya beri-
man dan beramal saleh. Rasulullah & bersabda:

2% 3!) s \y’” : ;\;N\ 5\3 g\:m!\ L;; AW 5\3
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“Sesungguhnya para ulama adalah ahli waris para nabi dan para
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nabi tidaklah mewariskan dinar atau dirham, tetapi mewaris-
kan ilmu pengetahuan. Barangsiapa mengambilnya berarti telah
mengambil bagian yang banyak.””

2. Ulama memiliki derajat yang tinggi

Allah 3 tidak mengangkat derajat orang dengan kepandaian
dalam urusan dunia. Allah 3 tidak pula mengangkat derajat
orang yang kaya dan punya kedudukan dunia. Akan tetapi, Dia
mengangkat derajat mereka karena memahami ilmu dinul-Islam
dan mengamalkannya.

Ibn Qayyim al-Jauziyyah i berkata, “Manusia memiliki dera-
jat yang tinggi bila dia dikaruniai ilmu dinul-Islam; bacalah surat
al-Mujadilah [58]: 11.”»

Ibn ‘Usaimin 4% berkata, “Ulama Sunah diangkat derajatnya
di dunia dan di akhirat. Adapun di akhirat, ketinggian derajatnya
disesuaikan dengan amal yang dikerjakan dan kesungguhan
dalam mendakwahkannya. Adapun di dunia dia diangkat dera-
jatnya di hadapan manusia sesuai dengan yang dia amalkan.”

3. llmu menyertai penuntutnya (yang mempelajarinya)

Ulama senantiasa ditemani oleh ilmunya, bahkan akan senan-
tiasa mendapatkan pahala ketika ilmu itu diwarisi oleh orang
yang mengamalkannya. Sementara itu, pemilik dunia (misalnya
harta kekayaan, Red.), dia ditinggal oleh dunianya, kecuali bila
dia belanjakan untuk amal jariah. Rasulullah £¢ bersabda:

5\3)53\33&0&3} A\DLUAY\ Jie e %ﬁ\QuY\ub\s\

22 Sahih. HR. Abu Dawud 3/354
23 ['lam al-Muwagqgqi‘in 3/221
24 Kitab al-1lm: 22
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“Apabila manusia meninggal dunia maka terputuslah amalnya,
kecuali tiga: sedekah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, dan anak
saleh (baik laki-laki maupun perempuan) yang mendoakannya.™

4. llmu tidak sulit dijaga

Mengapa demikian? Jawabannya, karena ilmu disimpan di
hati. Sebab itu, tidak perlu ada gudang dan penjaga, bahkan ilmu
yang akan menjaga ahlinya karena ilmu itu petunjuk. Berbeda
halnya dengan harta, terkadang pemiliknya tertipu oleh harta-
nya, dan tentu ia pun butuh gudang dan penjaga.

5. Ulama bagian dari umara

Waliyyul-amr mencakup penguasa, hakim, ulama, dan penun-
tut ilmu din. Sebab, ulama menjelaskan ilmu kepada masyara-
kat, sedangkan penguasa adalah pelaksana hukum Allah &, se-
bagaimana disebutkan di dalam surat al-Nisa’ [4]: 59.”

6. Ahli ilmu pelita umat

Kita tidak menjumpai manusia yang paling banyak berbuat
baik, menyinari manusia dengan ilmu, melainkan ulama Su-
nah. Mereka ikhlas berdakwah karena Allah # agar manusia
mendapatkan petunjuk. Allah ¥ berfirman:
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25 HR.Muslim 5/73
26 Silakan baca Kitab al-1lm karya al-Syaikh Ibn ‘Usaimin 1/23
27 Silakan baca Kitab al-1lm karya al-Syaikh Ibn ‘Usaimin 1/23
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“Sungguh Allah telah memberikan karunia kepada orang-orang
yang beriman ketika Allah mengutus di antara mereka seorang
Rasul dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada
mereka ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan me-
ngajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah. Dan sesungguhnya
sebelum (kedatangan Rasul) itu, mereka benar-benar dalam ke-
sesatan yang nyata.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 164)

‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-‘Ash & berkata, “Aku pernah men-
dengar Rasulullah #& bersabda:

el s ey L Ge s 1 (;3,3\ Ly d\
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“Sesungguhnya Allah tidak mengambil ilmu dengan cara men-
cabutnya begitu saja dari manusia. Akan tetapi, Allah akan me-
ngambil ilmu dengan cara mencabut (nyawa) para ulama sehing-
ga ketika Allah tidak meninggalkan seorang ulama pun, manusia
akan mengangkat pemimpin-pemimpin yang bodoh yang apabila
ditanya mereka akan memberikan fatwa tanpa didasarkan pada
ilmu lalu mereka pun sesat dan menyesatkan.”

7. Penuntut ilmu din ahli Surga

Allah ¥ memasukkan hamba yang beriman ke dalam Surga,
yang di antara penyebabnya ialah beramal saleh (silakan baca
surat al-Zukhruf [43]: 72); maka amal saleh tertolak bila tidak

{zh

28 Sahih Muslim no.4828



ICateikat Slmu den Keutamammpa

didasari dengan ilmu din. Dengan demikian, orang yang menun-
tut ilmu din berarti dia mencari jalan ke Surga. Rasulullah &
bersabda:

1 J1G B A4 (oo W o JIBS G, b GUZ 4

“Barangsiapa merintis jalan mencari ilmu din maka Allah akan
memudahkan baginya jalan ke Surga.””

8. Penuntut ilmu din sebaik-baik manusia

Penuntut ilmu din tiada tertandingi dalam kebaikan akidah,
ibadah, dan akhlaknya; tentunya bila mereka mau meyakini
dan mengamalkannya. Hal itu bisa dibuktikan, bahwa hanyalah
orang yang berilmu yang membendung dirinya dari kerusakan
umat, seperti perzinaan, pencurian, dan perbuatan jahat lainnya.
Tidaklah kita jumpai kejahatan kriminal yang paling banyak ter-
jadi, melainkan pada orang-orang yang jauh dari pengetahuan
ilmu din. Rasulullah #& bersabda:

o ” 5) J_aj\ 23 Oy (‘b s
“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang mempelajari
Alquran dan mengajarkannya.”°

9. Ulama mendapatkan banyak kebaikan

Allah #& memberikan kesaksian bagi orang yang diberi ilmu
din, bahwa dia mendapatkan kebaikan yang banyak. Allah #
berfirman:
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29 HR.al-Bukhari 1/30
30 HR.al-Bukhari 4/1919
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“Allah menganugerahkan al-hikmah (kepahaman yang dalam
tentang Alquran dan Sunah) kepada siapa yang Dia kehendaki.
Dan barangsiapa yang dianugerahi al-hikmabh itu, ia benar-benar
telah dianugerahi karunia yang banyak. Dan hanya orang-orang
yang berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman
Allah).” (QS. al-Baqarah [2]: 269)

10.Ulama Sunah tegar menghadapi fitnah

Fitnah di permukaan dunia ini banyak sekali. Dan fitnah
yang sangat membahayakan akidah dan ibadah kaum muslimin
adalah fitnah syahwat dan syubhat serta kerancuan yang dilaku-
kan oleh orang munafik dan penentang Islam seperti ahli kalam
dan sekte lainnya. Hanya ulama Sunahlah yang selamat dari fit-
nah ini hingga Hari Kiamat, dengan izin Allah #. Rasulullah &
bersabda:

s g e o i T A s
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“Dan tak henti-hentinya umat ini akan tegak di atas perintah

Allah, mereka tidak akan celaka karena adanya orang-orang yang
menyelisihi mereka hingga datang keputusan Allah.”

Ibn Battal %% berkata, “Hadis ini menunjukkan keutamaan
ulama dibandingkan dengan semua manusia.”*

31 HR. al-Bukhari 1/39
32 Syarh Ibn Battal 1/148
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Al-lmam Ahmad menjelaskan maksud golongan di dalam
hadis ini. Beliau %= berkata, “Jika mereka itu bukan ahli hadis
maka saya tidak tahu siapa mereka.”

11. Mereka iri dan cemburu dengan ulama

Pada asalnya dengki atau iri kepada orang yang dilebih-
kan oleh Allah ¥ dilarang, seperti dengki kepada orang yang
dilebihkan oleh Allah # dalam harta dan kedudukan. Dengki
yang seperti itu membahayakan akidah karena menandakan
tidak beriman dengan takdir, juga membahayakan dirinya dan
umat karena tidak mustahil bila terjadi permusuhan dan pem-
bunuhan. Namun, dalam hal ilmu dan orang yang dermawan,
kita boleh cemburu terhadap mereka karena tidak merusak diri
dan masyarakat, tetapi justru menambah kebaikan. Rasulullah
& bersabda:

A P T SR R (PRI I I SR C BE RN SR
0805 & sk 348 8 200067 i
“Tidak boleh dengki kecuali pada dua hal, yaitu: (1) seorang laki-
laki yang diberi harta oleh Allah lalu harta itu dikuasakan peng-
gunaannya dalam kebenaran, dan (2) seorang laki-laki diberi hik-
mah oleh Allah di mana ia memutuskan perkara dan mengajar
dengannya.”*

12. Ulama lebih tinggi derajatnya daripada ahli ibadah

Yang demikian itu karena orang ahli ibadah manfaatnya un-
tuk dirinya sendiri, sedangkan orang yang berilmu manfaat-
nya untuk orang banyak, menyinari umat, dan menjadi tempat

33 Fath al-Bari 1/115
34 HR.al-Bukhari 5/361, Muslim
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bertanya. Rasulullah £z bersabda:

SIS Je 3 K 1 6 Je W1 R85
“Dan sesungguhnya keutamaan orang yang berilmu dibanding-

kan dengan orang yang beribadah, bagaikan terangnya bulan
purnama yang dapat mengalahkan semua cahaya bintang.””

13. Ulama Sunah sempurna akalnya

Manusia dikaruniai akal oleh Allah #. Akal tersebut men-
jadi sempurna dan berguna bila mau mendalami dinul-Islam
dan menerimanya. Akan tetapi, bila akal menolak ilmu din maka
akan dikuasai oleh hawa nafsu dan menjadi teman akrabnya se-
tan sehingga berbuat segala sesuatu menurut hawa nafsu, pada-
hal hawa nafsu menyenangi kejahatan dan membenci kebaikan.
Allah # berfirman:

€ () 5l Elan G5
“Tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”
(QS. al-‘Ankabut [29]: 43)

14. Ulama dibutuhkan oleh umat

Tatkala manusia panik menghadapi problema hidup, maka
satu satunya manusia yang bisa menasihati mereka hanyalah
ulama Sunah. Allah # berfirman:

£ oY 280 SH IS e

“Maka bertanyalah kepada ahl al-zikr ‘orang yang mempunyai
ilmu’ jika kamu tidak mengetahui.” (QS. al-Nahl [16]: 43)

35 HR.Abu Dawud 2/341, dinilai sahih oleh al-Albani
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Ibn Qayyim al-Jauziyyah 4% berkata, “Ahl al-zikr maksudnya
orang yang berilmu dengan kitab yang diturunkan kepada utu-
san Allah.”®

15. Penuntut ilmu setara dengan mujahid

Perang melawan orang kafir di medan peperangan terma-
suk perkara yang wajib diamalkan sebagian besar kaum musli-
min karena dengan perang Islam menjadi jaya, kaum muslimin
meraih pahala yang besar, dan musuh Allah 3 menjadi hina. Na-
mun demikian, Allah & mewajibkan umat Islam agar ada yang
tinggal di negerinya untuk menuntut ilmu, lalu mendakwahi
umat; maka jihad melawan kekufuran dan syirik merupakan ba-
gian dari jihad pula.”

16. Ulama Sunah menjadi saksi besok pada Hari Kiamat

Ibn al-Qayyim #{s berkata, “Sesungguhnya Allah # mengam-
bil persaksian orang yang berilmu dan beriman besok pada Hari
Kiamat atas kebatilan perkataan orang kafir. Allah ¥ berfirman:

%0 AN ,{(,é:gs uﬁ??}\@ PO

Dan berkata orang-orang yang diberi ilmu din dan keimanan
(kepada orang-orang yang kafir): Sesungquhnya kamu telah ber-
diam (dalam kubur) menurut ketetapan Allah, hingga Hari Ber-
bangkit; maka inilah Hari Berbangkit itu, tetapi kamu selalu ti-
dak meyakini(nya).” (QS. al-Rum [30]: 56).”

36 Jami'Lata’if al-Tafsir 12/22
37 Silakan baca surat al-Taubah [9]: 122.

38 Jami'Lata’if al-Tafsir 12/24
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17. Orang mukmin bergembira dengan ilmu

Ulama Sunah digembirakan oleh Allah # dengan ilmu din
dan amal saleh. Karena, kenikmatan ilmu dan amal saleh ber-
laku untuk sepanjang masa, bahkan dirasakan hingga besok di
akhirat. Berbeda halnya dengan orang yang dilebihkan harta, di
dunia tidak bisa menikmati semua, meninggal dunia pun tidak
membawanya, maka bagaimana manusia bangga dengan memi-
liki harta benda?! Allah ¥ berfirman:

s A 2” Mo L R PP > g >z 22
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Katakanlah: “Dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah
dengan itu mereka bergembira. Karunia Allah dan rahmat-Nya
itu adalah lebih baik daripada dunia yang mereka kumpulkan.”
(QS. Yunus [10]: 58)

Ibn Qayyim al-Jauziyyah #E menjelaskan ayat ini. Beliau
a5 berkata, “Keutamaan mereka berupa iman dan rahmat-Nya
berupa Alquran.”

Silakan baca pula firman Allah 3 pada surat al-Hujurat [49]: 7
bahwa umat Islam dihibur oleh Allah # dengan iman dan takwa.

18. Hanya ulama Sunah yang takut berbuat dosa

Keutamaan orang yang berilmu din dan mau mengamalkan-
nya akan dijaga oleh Allah ¥ dari perbuatan keji, dijaga pula dari
perbuatan syirik, bidah, dan kemaksiatan lainnya karena mereka
merasa diawasi oleh Allah 3. Kalau kita perhatikan, umumnya
orang berbuat dosa karena mereka tidak beriman dan tidak ta-
kut kepada Allah .

39 Jami*Lata’if al-Tafsir 12/30
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Ibn al-Qayyim 41 berkata, “Allah #& mengabarkan bahwa ahli
ilmu din merupakan orang yang paling takut mengerjakan ke-
maksiatan, bahkan tidak dijumpai (yang seperti itu) kecuali me-
reka. Allah ¥ berfirman:

§10) SRS 2 0 o BAT e S0l 22513

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-ham-
ba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun.” (QS. Fatir [35]: 28)

Dan mereka dimasukkan ke dalam Surga karena rasa takut
mereka kepada Allah. Silakan baca surat al-Bayyinah [98]: 8.7+

19. Majelis ilmu senantiasa didoakan oleh semua makhluk

Tidak ada suatu majelis pun yang didoakan oleh para malai-
kat dan makhluk lainnya, kecuali majelis ilmu syar'i. Ini menun-
jukkan keutamaan penuntut ilmu dan penyampai ilmu din. Ra-
sulullah & bersabda:

Mr}w\u\) r)a)\@\kj\,o) W\&ZJ )LJ\Q\)
gU\g}ﬁ@Qw\)ua)Y\@uﬁjub;iJ\é A

“Sesungguhnya malaikat akan meletakkan sayapnya (memberi-
kan doa) lantaran senang dengan para penuntut ilmu. Dan se-
sungguhnya orang-orang yang memiliki ilmu din benar-benar
dimintakan ampunan baginya oleh seluruh penghuni langit dan
bumi serta ikan-ikan di dasar laut.”

40 Jami‘Lata’if al-Tafsir 12/24
41 HR.Abu Dawud 2/341, dinilai sahih oleh al-Albani
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Keutamaan Juru Dakwah Sunah

Allah #& menyifatkan orang yang beriman dengan sebaik-baik
sifat yang tidak dimiliki oleh orang munafik, kafir, musyrik, dan
para ahli bidah. Allah # menyifatkan orang yang beriman de-
ngan berdakwah memerintahkan yang makruf dan melarang
dari yang mungkar. Allah 3 berfirman:
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian

mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain.” (QS.
al-Taubah [9]: 71)

Jika ilmu din itu mulia, demikian pula orang yang menuntut
(mempelajari)nya dan mengamalkannya memiliki kemuliaan,
maka yang mendakwahkan ilmu din tentu banyak pula pahala
dan keutamaannya karena menjadi sebab manusia mendapat-

C}@D

kan petunjuk.
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Di antara keutamaan para dai pembela sunah Rasulullah i&:

Mendapatkan pahala berlipat ganda sepanjang masa

Dai Ahlusunah insya Allah mendapatkan pahala berlipat gan-

da karena dia menuntut ilmu, beramal, serta berdakwah. Rasu-
lullah & bersabda:

U&bﬁ\yw};&d’ e
“Barangsiapa menunjukkan kepada suatu kebajikan maka ia
akan mendapat pahala seperti orang yang melakukannya.”*

Rasulullah #z bersabda:
’”’\.@ ”°”° \Uéw“’”@wr)kh}\g&:}

Se- of
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“Barangsiapa menganjurkan satu ajaran yang baik dalam Is-
lam maka ia akan mendapat pahala amalan itu, ditambah pa-
hala-orang-orang yang mengamalkannya tanpa menyebabkan
berkurangnya pahala mereka sedikit pun. Dan barangsiapa men-
ganjurkan satu ajaran yang jelek dalam Islam maka dia mendapat
dosa ajaran itu, ditambah dosa orang-orang yang melakukannya
tanpa menyebabkan berkurangnya dosa mereka sedikit pun.”®

Ibn al-Qayyim %% berkata, “Allah 3 memberitahukan bahwa

42 HR.Muslim 6/41
43 HR.Muslim 3/86



ICateikatr Slmu den Keutamasmmpa

hamba yang paling bermanfaat untuk orang lain adalah orang
yang berilmu agama Islam. Allah # berfirman:

£ () Sl s us g
“Tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”
(QS. al-‘Ankabut [29]: 43)

Rasulullah #z bersabda:

o ” \jaj\’ ’/&;(Z_ejo-
“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah yang mempelajari
Alquran dan mengajarkannya.” (HR. al-Bukhari 4/1919).4

Adapun selain Ahlusunah adalah kebalikannya. Orang ka-
fir, musyrik, ahli bidah, dan munafik menyeru manusia kepada
perkara yang haram dan maksiat, dan melarang manusia men-
jalankan perintah Allah dan Rasul-Nya®. Oleh karena itu, ula-
malah yang harus berdakwah, sedang selainnya harus didakwabhi.

2. Mewariskan ilmu din yang tidak pernah habis

Orang yang mendakwahkan ilmu din mewariskan kepada
umat kebaikan yang banyak dan tidak pernah habis. Sekalipun
orangnya telah meninggal dunia pahalanya tetap mengalir. Ra-
sulullah i, para sahabatnya ., dan ahli hadis telah meninggal
dunia, namun warisan llmunya kita warisi hingga sekarang. Ra-
sulullah & bersabda:

-
@
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44 Jami‘Lata’if al-Tafsir 12/25
45 Silakan baca surat al-Taubah [9]: 67
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“Apabila manusia meninggal dunia maka terputuslah amalnya,
kecuali tiga: sedekah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, dan anak
saleh (baik laki-laki maupun perempuan) yang mendoakannya.”

Akhirnya, kita memohon kepada Allah #&, semoga kita tetap
mendapatkan tambahan ilmu yang bermanfaat, menjadi orang
yang senang menuntut ilmu din, beramal saleh, dan mampu me-
nyebarkannya karena inilah kebahagiaan yang Allah # janjikan
di dalam surat al-‘Asr. Amin.

46 HR.Muslim 5/73
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Buku Hakikat Ilmu dan Keutamaannya karya Ustadz
Aunur Rofig bin Ghufron, Lc. membahas pentingnya
ilmu syar'i sebagai landasan utama keimanan dan
amal. Berdasarkan dalil Al-Qur’an dan hadits sahih,
buku ini menegaskan bahwa ilmu agama adalah
warisan para nabi, syarat diterimanya ibadah, serta
pintu kemuliaan yang Allah bukakan bagi hamba-Nya
yang dikehendaki.

Dengan bahasa yang jelas dan sistematis, penulis
menjelaskan perbedaan antara ilmu yang bermanfaat
dan yang membahayakan, serta menjabarkan berbagai
keutamaan ilmu din—mulai dari derajat tinggi di

sisi Allah, pahala yang terus mengalir, hingga peran
penting ulama dan juru dakwah dalam menjaga umat.

Buku ini adalah ajakan bagi setiap Muslim untuk
kembali mencintai ilmu syar’i, karena hanya dengan
ilmu, seseorang bisa berjalan lurus di atas kebenaran
dan selamat di dunia serta akhirat.. Selamat
membaca....




